BAB IV
ANALISISPUTUSAN PENGADILAN NEGERI SEMARANG
NO.465/PI D.B/2010/PN.Smg TENTANG PENCURIAN

KOTAK AMAL MASJID

A. Analisis Dasar Pertimbangan Hakim Terhadap Putusan Pengadilan
Negeri Semarang No0.465/Pid.B/2010/PN.Smg Tentang Pencurian Kotak
Amal Masjid

Tindak pidana pencurian kotak amal yang di laku&kai Salim Bin
Asropi pada hari Sabtu tanggal 01 Mei 2010 sekjgan 02.30 WIB,
bertempat di Masjid Miftahul Huda Kampung Sumurbdkgl.Rejomulyo
Kec. Semarang Timur, Kota Semarang itu sudah @rdatakan dan terdakwa
dijatuhi hukuman penjara selama 6 (enam) bulan.

Kasus ini sangat menarik untuk di kaji lebih jas@perti yang penulis
sampaikan pada latar belakang masalah, mengingétmpangan hukum
terhadap Putusan Pengadilan Negeri Semarang NBida@%/2010/PN.Smg
tentang Pencurian Kotak Amal Masjid. Kasus ini t@sok kategori pencurian
dalam keadaan memberatkan. Salim Bin Asropi taladngambil uang tunai
sebesar Rp 161.000,- yang seluruhnya atau sebkgmunyaan orang lain
dengan maksud ingin memilikinya dengan melawan huiang dipersiapkan
dengan membawa alat tatah kayu yang terbuat dariumuk mencongkel

kotak amal untuk mempermudah pencurian.
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Pencurian ini melanggar pasal 363 ayat (1) ke-4k#ah KUHP, dan
di ancam dengan pidana penjara paling lama tujobntaAkan tetapi dalam
putusan Pengadilan Semarang No0.465/Pid.B/2010/P¢N.Snemutuskan
perkara tersebut hanya dijatuhi hukuman penjaranselenam bulan dan
dikenakan biaya perkara sebesar seribu rupiémapa bisa demikian?.

Menurut penulis semua jenis tindak pidana pencudalah perbuatan
yang bertentangan dengan hukum, atau dengan katanidak kriminal. Hal
yang melatar belakangi tindak pidana pencurianatéaty beragam, misalnya,
karena adanya niat dan kesempatan, dan juga kemedssi yang melingkupi,
baik intenal maupun eksternal dari si pelaku. Natepas dari permasalahan
itu, pencuri adalah pencuri, apapun alasan ataif petcuri harus di kenakan
hukuman karena telah merugikan orang lain sesusat bengan kasus
seseorang dan bagaimana hakim memutuskan.

Alasan putusan yang diambil Hakim Pengadilan Ne&mmarang
terhadap kasus pencurian kotak amal yang di lakokeim Salim Bin Asropi
merupakan putusan pemidanaan dimana putusan Pemggdng dijatuhkan
kepada terdakwa karena dari hasil pemeriksaan gitasalahan terdakwa
atas perbuatan yang didakwakan kepadaryadangkan tujuan pemidanaan
adalah untuk memperbaiki kerusakan individual dasias yang diakibatkan
oleh tindak pidana. Hal ini terdiri atas seperamgkgian pemidanaan yang
harus dipenuhi. “Menurut Petrus Irawan Panjaitann dBandapotan

Simorangkir, perangkat tujuan pemidanaan yang dsodkterdiri atas:

! Kutipan Putusan No.465/Pid.B/2010/PN.Smg.
2 Bambang WaluydRidana dan Pemidanaadakarta: Sinar Grafika, 2004, h. 86.
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pencegahan (umum dan khusus), perlindungan masyarakemelihara
solidaritas masyarakat, dan perimbangan/pengimbalan

Pengadilan Negeri Semarang telah menjatuhkan putpesmidanaan
kepada terdakwa. Hal ini berarti Pengadilan Ne§ermarang menilai bahwa
terdakwa terbukti bersalah atas perbuatan yangkd@kean kepadanya.
Terdakwa Salim bin Asropi berdasarkan barang bsétta keterangan dari
saksi-saksi, bahwa terdakwa telah melakukan tiqddé&na pencurian dalam
keadaan yang memberatkan, karena pencurian ininggda pasal 363 ayat
(1) ke-4 dan ke-5 KUHP, dan di ancam dengan pigsrgara paling lama
tujuh tahun.

Menurut penulis, terkait apa yang di lakukan oletkilm Pengadilan
Negeri Semarang itu sesuai dengan apa yang adan dalsip putusan
No0.465/Pid.B/2010/PN.Smg. ini berarti adanya upalai para pemutus
hukuman untuk menimbang lebih jauh terkait dengarkuman untuk
terdakwa Salim bin Asropi. Kemudian para hakim jugenyidangkan kasus
tersebut dengan memperhatikan beberapa syaratrtisggpa yang di
sampaikan Adami Chazawi bahwa untuk adanya suatanggungjawaban
pidana harus memenuhi unsur-unsur sebagai berikut:

1. Harus ada tingkah laku yang dapat dipidana.
2. Perbuatan yang dapat dipidana itu harus bertenteasheiagan hukum.
3. Harus ada kesalahan dari pelaku.

4. Akibat konstitutif.

% Petrus Irawan Panjaitan, dan Pandapotan Simomang&mbaga Pemasyarakatan
dalam Perspektif Sistem Peradilan Pidadakarta: Pustaka Sinar harapan, 1995, h. 12.
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5. Keadaan yang menyertai.

6. Syarat tambahan untuk dapatnya dituntut pidana.
7. Syarat tambahan untuk memperberat pidana.

8. Unsur syarat tambahan untuk dipid&na.

Menurut Majelis Hakim Terdakwa dalam kasus Salim Bsropi telah
terpenuhi unsur-unsur yang bisa dilaksanakan shiakuwman, unsur yang
pertama bahwa ada sebuah perbuatan yang dilakudian dengan maksud
ingin memiliki harta orang lain tanpa kerelaan korp kemudian tindak
pidana terdapat dalam KUHP yang dalam hal ini yi@ngapat pada pasal 363
ayat (1) ke-4 dan ke-5 tentang pencurian yanguosib
1. Diancam pidana paling lama tujuh tahun:

Ke-4 Pencurian yang dilakukan dua orang atau léeitgan bersekutu Ke-
5 Pencurian yang untuk masuk ke tempat melakukmh&en, atau untuk
sampai pada barang yang diambilnya, dilakukan dengeerusak,
memotong atau memanjat atau dengan memakai anak galsu atau
pakaian jabatan palsu.

Sesuai juga dalam Undang-Undang Republik Indondkanor 4
Tahun 2004 tentang Kekuasaan Kehakiman Bab IV Hakimkewajibannya
dalam Pasal 28 ayat (2) juga menyebutkdaldm mempertimbangakan berat
ringannya pidana, Hakim wajib mempertimbangkan sifat yang baik dan

jahat dari terdakwa

4 Dari delapan unsur tersebut, unsur kesalahanntgawan hukum adalah termasuk
unsur subyektif, sedangkan selebihnya adalah uoisyktif. Lihat Adami ChazawiPelajaran
Hukum pidana,lJakarta; Raja Grafindo Persada, 2002, h. 81-82.
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Sifat-sifat yang baik maupun yang jahat dari SdimAsropi menurut
penulis juga sudah di pertimbangkan secara seksaaridat dari hakim
dalam mempertimbangkan sanksi pidana yang akanulljan. Keadaan-
keadaan pribadi seseorang perlu diperhatikan umieraberikan pidana yang
sesuai dengan keadaan masing-masing pihak. Keguldaadli tersebut dapat
diperoleh dari keterangan orang-orang dari linglummya, rukun tetangga,
dokter ahli jiwa dan sebagainya. Sehingga sesqayang di sampaikan oleh
Hakim dalam pemutusan perkara tindak pidana Salim Asropi selaku
terdakwa pencurian kotak amal “Tidak hanya unswuundakwaan yang
menjadi pertimbangan tetapi juga dalam alasan yamgingankan dan
memberatkan®. Dalam kasus ini, hal-hal yang menjadi pertimbandalam
kategori kasus meringankan dan memberatkan adalah:

Hal-hal yang memberatkan:

1. Perbuatan terdakwa merugikan orang lain

2. Perbuatan terdakwa meresahkan masyarakat

Hal-hal yang meringankan:

1. Terdakwa mengakui terus terang perbuatanya danesalyperbuatanya
2. Terdakwa bersikap sopan dipersidangan

3. Terdakwa belum pernah dihukim.

Dalam pertimbangan ini Hakim dalam pemutusan parkamdak
pidana Salim bin Asropi selaku terdakwa pencuriastak amal juga

mengatakan Hal-hal yang memberatkan kasus Salim Asiropi bahwa

® Wawancara dengan Hakim di Pengadilan Negeri Serga@nggal 06 Januari 2012,
pukul 08.35 WIB
® Kutipan Putusan No.465/Pid.B/2010/PN.Smg
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terdakwa telah membuat resah masyarakat, tujuardpeaan yang dilakukan
untuk melindungi masyarakat, disamping tujuan kdlalah pembalasan atas
apa yang dilakukan oleh terdakwa. Masyarakat memhan ketenangan dan
ketertiban, maka ketika seseorang telah menggarkgfenangan dan
meresahkan masyarakat dipastikan akan mendapatkaksis ataupun
hukuman’ Sedangkan hukuman yang di putuskan hanya selarfenan)
bulan penjara. Menurut Hakim dalam pemutusan parkiadak pidana Salim
bin Asropi selaku terdakwa pencurian kotak amalajumengatakan
“Mengenai hukuman yang dijatuhkan ketika jaksa mémuterdakwa dengan
tuntutannya, maka hakim dalam memberi hukuman leisia ringan atau di
bawah tuntutan jaksa dikarenakan terdakwa masih pueyai tanggungan
keluarga yang di ungkapkan tersangka sebagai peary&l Maka dari itu,
dari hasil pertimbangan-pertimbangan di atas, Hakialam pemutusan
perkara tindak pidana Salim bin Asropi selaku tkewdapencurian kotak amal
memutuskan memberi hukuman yang diberikan tidakagaensis seperti yang
ada dalam Undang-Undang yaitu 6 bulan penjara aiaa di katakan
hukuman yang mengandung pembinaan.

Menurut penulis, dari tuntutan penuntut umum yarepomtut kasus
pencurian Salim bin asropi di penjara 8 bulan, nandalam keputusan
menjadi 6 bulan sudah bisa di anggap lebih ringarerda sudah di bawah

tuntutan jaksa penuntut umum. Hal ini juga di kalem selain pertimbangan

" Wawancara dengan Hakim di Pengadilan Negeri Sematanggal 06 Januari 2012,
pukul 08.35 WIB

8 Wawancara dengan Hakim di Pengadilan Negeri Semaanggal 06 Januari 2012,
pukul 08.35 WIB
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sifat baik dan jahat dari terdakwa dan juga menmpeengkan kasus ringan
dan beratnya. Kemudian juga di karenakan terdakvesihmmempunyai
tanggungan keluarga. Maka dari itu diharapkan denadanya hukuman
penjara selama 6 bulan ini bisa menimbulkan efek pada Salim bin Asropi
selaku pelaku pencurian kotak amal di Masjid MiflaltHuda Kampung
Sumurbong Kel.Rejomulyo Kec.Semarang Timur, Kotan&®ang sehingga

pelaku tidak akan mengulangi perbuatan tersebut.
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B. Analisis Hukum Pidana Islam Terhadap Putusan Pengadilan Negeri
Semarang No0.465/Pid.B/2010/PN.Smg Tentang Pencurian Kotak Amal
Magid

“Pada waktu sekarang telah diterima pendapat badata-satunya
subyek hukum yang mempunyai hak untuk menghukuahizlegara atau
pemerintah™®

Adapun peranan negara dalam menjalankan tugasmgkitkan oleh
aparat-aparat penegak hukum seperti polisi, jaesahdkim. Dari peranannya
yang sangat penting dan sebagai profesi terhomes, kepribadiannya yang
dimiliki, hakim mempunyai tugas sebagaimana dalamang-undang pokok
kekuasaan kehakiman adalah Hakim wajib menggalingikati, dan
memahami nilai-nilai yang hidup dalam masyardRaintuk itu hakim harus
terjun ke tengah-tengah masyarakat untuk mengemeisakan dan mampu
menyelami perasaan hukum dan rasa keadilan yang lidlam masyarakat.
Islam pun menjelaskan bahwa hakim adalah seorang giberi amanah
untuk menegakkan keadilan dengan nama Tuhan. Sghipgda setiap
putusannya harus benar-benar mengandung keaditaketienaran.

Pencurian kotak amal di Masjid Miftahul Huda Kamgu®umurbong
Kel. Rejomulyo Kec. Semarang Timur, Kota Semaraaggydi lakukan oleh
Salim bin  Asropi menurut Majelis Hakim dalam putusa

No0.465/Pid.B/2010/PN.Smg telah terbukti melakukaanqurian dalam

° Atang RanoemihardjsHukum Pidana Asas-Asas, Pokok Pengertian dan T®eria
Pendapat Beberapa SarjanBandung: Tarsito, 1984, h. 20.

9 Undang — undang Nomor 4 Tahun 2004 Tentang Kelmagahakiman, Pasal 28
ayat (1).
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keadaan yang memberatkan dan di jatuhi hukumarafesglama 6 bulan.
Namun, demi menjawab rumusan permasalahan yangdaafh penelitian
ini, bagaimana analisis hukum pidana Islamnya? aik@h hukuman yang di
tetapkan oleh Majelis Hakim dalam putusan No.4&bB72010/PN.Smg
dapat di kategorikan sebagai tindak pidana dalaaddan memberatkan dan
layak di jatuhi hukuman penjara selama 6 bulan?.

Dalam hukum Pidana Islam, pencurian disebut dengargoh
Menurut Topo Santoso pencurian didefinisikan sebpgdbuatan mengambil
harta orang lain secara diam-diam dengan itikaaktidaik. Yang dimaksud
dengan mengambil harta secara diam-diam adalah amdnigbarang tanpa
sepengetahuan pemiliknya dan tanpa adanya kereladgn orang yang
barangnya diambil tersebtitKaitannya dengan kasus ini apabila pencurian
benar-benar telah dilakukan dan memenuhi syaragSysm maka bisa
dihukum potong tangan sesuai dengan surat Al-Maégah 38.

20 0s O0wa 90
204804 OO0 wa ¢

s NOEC Y 430,00 BIMURD DN g 00
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“Artinya: pencuri laki-laki dan pencuri perempuan,
hendaklah dipotong tangan keduanya, sebagai balasan
pekerjaan keduanya dan sebagai siksaan dari ANHah
Maha Perkasa, lagi Maha Bijaksaria.”

1 Topo Santosdyiembumikan Hukum Pidana Isladekarta: Gema Insani, 2003, h. 128.
2 Tim Syaamil Al-Quran, AQur'anulkarim Terjemah Tafsir Perkat®andung: Sygma
Publishing, 2010, h. 174.
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Dalam hukum pidana Islam, suatu perbuatan bisagdam sebagai
tindak pidana jarimah) apabila unsur-unsurnya telah terpenuhi (4) empat
rukun atau syarst yaitu:

1. Harta yang dicuri itu diambil secara diam-diam aambunyi-sembunyi

Dalam kasus ini terdakwa Salim bin Asropi melakuk&mcurian
pada pukul 02.30 WIB secara diam-diam yang kemudighirnya
tertangkap oleh masyarakat sekitar Masjid MiftaHuda.

Menurut penulis, terdakwa Salim bin Asropi mengdmsbcara
diam-diam itu dianggap tidak sempurna jika tidakmmauhi syarat
lainnya yaitu pencuri harus mengambil atau mengkdumadarihirz nya
(tempat penyimpanan). Tempat penyimpanan dalamskasuberupa
kotak amal. Kotak amal itu memang diletakkan dadaimasjid tanpa ada
penjagaan tetapi pada kotak amal itu dipasang kamgy gunanya untuk
menjaga agar tidak bisa dibuka orang lain kecuatigymembawa kunci
kotak tersebut. Maka tempat tersebut disebut selagabil hafidz atau
hirz bigairih yang menurutAhmad Wardi Muslich yaitu sebuah tempat
yang disiapkan untuk penyimpanan barang dimanapseirang boleh
masuk tanpa izin, seperti jalan, halaman atau temaekir. Hukumnya
sama dengan lapangan terbuka jika di sana tidak adag yang

menjaganyd?

13 Mardani,Kejahatan Pencurian Dalam Hukum Pidana Is|alakarta: Anggota IKAPI,
2008, h. 95.
4 Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana IslamJakarta: Sinar Grafika Offset h. 85.
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2. Barang yang dicuri harus memiliki nilai

Harta yang diambil itu mempunyai beberapa syasaigyharus
dipenuhi supaya tangan pencuri itu bisa dipotoygrag-syarat tersebut
adalah Pertama harta tersebut harus berupa hartpbysa dipindahkan.
Kedua harta tersebut harus berupa harta berrdigi $eorang muslim.
Dengan demikian maka daging babi dan khamar miaalmykan berharga
bagi seorang muslim. Ketiga harta tersebut haersipa harta yang
disimpan. Keempat harta tersebut harus mencas His

Menurut penulis terlihat jelas bahwa barang curtardakwa
berupa uang sebesar Rp 161.000,- yang dianggapasdizta bagi setiap
muslim dan memenuhi syarat-syarat di atas kecua&nhcapai nisab,
karena nisab di tiap negara berbeda sesuai demgamkannya.

Mengenai nisab, tindak pidana pencurian baru bigandkan
hukuman potong tangan apabila barang yang di cemcagpai nisab
pencurian. Ketentuan ini di dasarkan pada hadisagiah ini:

Be Aagliie Liad )l o o8 Sl pdalf Ay adle 2 e G 08 Aile (2
(s 3l g ke’ (s b 0 (A1 G5 A 5 el N
Dari Aisyah r.a Nabi saw. Bersabda: “Tangan dipgtolalam

mencuri seperempat dinar ke atas”. Abdurrahman Ktialid,
anak saudara Zukhri dan Ma’mar telah mengikutiflya.

Sibid, h. 83-84.
6 |mam Abdullah Muhammad bin Ismail Al Bukhaifarjamah Shahih Bukhari Jilid
VI, Semarang: CV. Asy Syifa’, 1993, h. 628.
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Pendapat Imam Syafi'i sama dengan Imam Malik meaigeisab
pencurian, tetapi terdapat perbedaan antara mgegia pada penentuan
nilai antara emas dan perak. Dalam hal ini, Imamfi$ynenetapkan nilai
emas sebagai ukuran. Imam Syafi'i mendasari pendgpani kepada
hadist Aisyah r.a’

Apabila dinar itu timbangan berat emas sama dergb dirham,
1 dirham = 1,12 gram, 1 dinar =12x1,12 gram ema8,44 gram emas.
1 dinar = 13,44 gram emas, menurut hukum pidaaanl$lukuman potong
tangan apabila mencuri sebanyak seperempat dibatimar (13,44) emas
dibagi 4 = 3,36 emas gram, sedangkan harga emasasgk per gramnya
Rp 492.500 kalau dikruskan harga emas sekarang 3,36 x Rp5@92
= Rp 1.654.800,- .

Umar Ibn Al-Khatab menggugurkan hukum potong tangada
waktu masyarakat Islam sedang mengalami musibahur&egan
persediaan makanan dan bahaya kelaparan, perigtiwgerjadi pada
musim kemarau panjang yang karena kegersangan yangttidak pernah
ditimpa hujan selama sembilan bulan terus menebusni berubah
menjadi seperti abu, sehingga tahun itu dikenagderiahun abuAm al-

Ramada ?°

" Mohc. Said IshakHudud dalam Figh IslamUniversiti Teknologi Malaysia: Johor
Darul Ta’zim, 2000, h. 38.

18 sydarsono, Pokepokok Hukum IslagnJakarta: Rineka Cipta, 1992, Cet ke-1, h. 46.

19 https://femas24karat.com/ diakses pada tanggadrifaji 2012, pukul 10.30 WIB

20 Amir Nuruddin ljtihad * Umar Ibn KhaththabJakarta: CV. Rajawali, Cet ke-1, 1991,
h. 150-151.
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Pada peristiwa di atas ‘Umar menggugurkan hukumaiong
tangan bagi pencuri yang berada dalam keadaarkserigdarurat) dengan
usaha mewujudkan kemaslahatan yang menjadi tujaaredensi hukum
Islam.

Menurut penulis, dari pendapatnya Imam Syafi'i dapiagunakan
sebagai landasan bahwasanya yang dapat di benmauwkpotong tangan
adalah orang yang mencuri barang yang bernilaim@hseperempat dinar
ke atas atau kalau sekarang di rupiahkan menjadilfp4.800,- .
sedangkan kasus pencurian kotak amal yang di séak@alim bin Asropi
berisi uang sebesar Rp 161.000,-, tentu ini sgagatnilainya darnisab
pencurian sesuai perhitungan di atas. Sehingganmakyyang dijatuhkan
tidaklah dengan potong tanga, sebagaimana hukumvahdari jarimah
pencurian.

. Barang yang dicuri harus milik orang lain.

Untuk terwujudnya tindak pidana pencurian yang kelga dapat
dikenai hukumarhadd maka barang itu harus milik orang lain. Pada
kasus ini barang yang di curi berupa kotak amaljichas

Menurut penulis kotak amal merupalaaitul malyaitu harta yang
merupakan sumbangan dari masyarakat yang nantkayakembali pada
masyarakat. Menurut Abdul Qadir AudaSebagian ulama berpendapat

bahwa gugatan merupakan syarat untuk memberlakulnman potong
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tangan, berarti mereka harus menjelaskan siapa yaemiliki hak
gugat"?

“Hak gugat memiliki dua hal. Pertama, hak gugatgyaerkaitan
dengan kekuasaan untuk menarik atau mengembaligeandp mereka.
Kedua, hak potong tangan jika pencuri harus dijaglgatan potong
tangan akibat gugatan mereKa”“Menurut ulama Syafiiyah untuk
hukuman potong tangan mensyaratkan adanya gugatampemmilik atau
wakilnya, sedangkan Imam Malik tidak mensyaratkagagan”®

Menurut penulis di lihat dari kasus pencurian kotakal yang
dilakukan Salim bin Asropi adalah kotak amal yanghaha barang
tersebut untuk kemaslahatan orang banyak bukanmalda perorangan
dan tidak mempunyai hak gugat seperti pendapat lADddir Audah.

4. Ada maksud atau niat jahat, atau niat berbuat kipidana mencuri.

Dalam kasus ini terdakwa mencuri kotak amal sudesekian
kalinya, dan terdakwa pun mengakui bahwa dirinyeaigkat dari awal
berniat untuk mencuri kotak amal di masjid Miftaliuda.

Dari penjelasan di atas, menurut penulis bahwaaksve dalam
kasus pencurian kotak amal ini telah memenuhi rukalimn pencurian
kecuali pada nisab pencurian. Sehingga hukuinadud pada tindak
pidanasarigoh berupa hukuman potong tangan seperti yang tedtdean

surat Al-Maidah ayat 38 tidak dapat di berlakukdetapi walaupun

21 Abdul Qadir AudahEnsiklopedi Hukum Pidana Islam jilid, Vakarta: PT Kharisma
lImu, 2007, h. 167.

2 ibid

Zibid, h. 168.
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demikian rukun-rukun lain yang telah tepenuhi ménjabahan
pertimbangan dalam penetapan hukuman agar meniarbefiek jera pada
pelaku tidak pidana pencurian.

Kemudian tidak hanya itu, pembuktian juga dipertukantuk
menetapkan hukuman bagi pencuri. Dalam hukum pidslaan tindak
kejahatan pencurian baru dianggap terbukti dengdath ssatu dari alat
pembuktian. Dalam kasus ini pembuktiannya yaitu:

1. Saksi Pencurian bisa terbukti apabila ada dua osakgi yang sama-
sama melihat terjadinya tindak kejahatan.

Dalam kasus ini saksinya ada 4 orang laki-lakiagetyang
menangkap terdakwa di tempat kejadian hanya sadmgoryaitu
Rohani bin Ngardi yang kemudian memanggil saksinga.

2. Adanya ikrar (pengakuan) dari pelaku pencurian laahw telah
melakukan tindakan pencurian.

Dalam surat putusan telah tertera dalam hal yamingankan
bahwa terdakwa telah mengakui terus terang penbymta

3. Sumpah. Di kalangan mahzab Syafi'i terdapat perndagmng
menyatakan bahwa pencurian dapat dibuktikan dengampah.
Namun, pendapat yang lebiajih, menyatakan bahwa alat bukti
dalam tindak pidana hanya alat bukti dan pengakuan.

Menurut penulis, bukti uang Rp 161.000 dan pengakizam
surat putusan sudah bisa di gunakan sebagai landkdzerikannya

hukuman.
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4. Qarinah Tanda-tanda yang menunjukkan bahwa ia telah nnencu
“Menurut T.M Hasbie as-Shiddigie, bahwa garinahagel alat bukti
dan penilaiannya tergantung pada hakifn”.

Berdasarkan penjelasan di atas, menurut penulidakinpidana
pencurian kotak amal di Masjid Miftahul Huda Kamgu8umurbong Kel.
Rejomulyo Kec. Semarang Timur, Kota Semarang yatakdkan oleh Salim
bin Asropi dalam kasus ini merupakan kasus pencwé@ng tidak sempurna
karena tidak terpenuhinya rukun-rukun pencurian aw@ln dalam
pembuktiannya telah terbukti. Namun meskipun begitenurut Abdul Qadir
Audah “setiap percobaan tindak pidana yang ada rhekaya dianggap
sebagai kemaksiatan atau tindak pidana sempurreupiat dia merupakan
bagian dari suatu tindak pidana yang belum sempirngehingga pelaku
tindak pidana ini wajib dijatuhi hukuman. Dan hulkamyang tepat menurut
penulis yaitu hukumata’zir.

“Islam dengan tegas mewajibkan umatnya untuk mehgadatu
perkara secara adil dan harus sesuai dengan kapuldish dan Rosulullah,
karena kewenangan dari Allaff’Hakim dalam memutuskan perkara tindak
pidana harus memperhatikan hal-hal yang buruk d&hdd yang terbaik yang
terdapat pada diri terdakwa, begitu juga hakimap&¥ngadilan Negeri

Semarang.

24 Hasbie as-Shiddigi€®eradilan dan Hukum Acara Islanvogyakarta: Diktat Kuliah t.t,
h. 128.
25 Abdul Qadir Audahop.cit, h. 187.
26 Bagir MananMoral Penegak Hukum Di Indonesia (Pengacara, Halwijsi, Jaksa)
Dalam Pandangan IslapBandung: Agung limu, 2004, Cet ke- 1, h. 134.
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Menurut penulis apa yang di putuskan oleh Hakitardgpemutusan
perkara tindak pidana Salim bin Asropi selaku tlewgdapencurian kotak amal
di di Masjid Miftahul Huda Kampung Sumurbong KelejBmulyo Kec.
Semarang Timur, Kota Semarang dengan hukuman 6 lpdajara sudah
sesuai dalam hukum pidana Islam yaitu hukuta&ir dimana dengan tujuan
supaya ada efek jera agar tidak mengulangi lagpaaharus di potong
tangannya.

Menurut penulis, sesuai Putusan Pengadilan Negetinang
No0.465/Pid.B/2010/PN.Smg Tentang Pencurian KotakalAmasjid yang
telah di lakukan oleh Salim bin Asropi selaku tésgla pencurian kotak amal
di Masjid Miftahul Huda Kampung Sumurbong Kel. Rejdyo Kec.
Semarang Timur, Kota Semarang, hakim ketika merkéetukuman kepada
terdakwa telah memperhatikan pertimbangan-pertigdyanyang terdapat
pada diri terdakwa terlebih dahulu, dengan makgyat @enjatuhan pidana
yang diberikan hakim agar mencapai keadilan. Mig@itu, apabila seorang
terdakwa didalam persidangan berkata sopan dannmeagakui perbuatanya
maka, hakim dapat menjatuhkan hukuman yang lelniban dari tuntutan
jaksa penuntut umum. Dan itu juga sudah di lakukeh terdakwa yang telah
mengakui kesalahannya. Selain itu juga, tersangkga j memberikan
pembelaan bahwa dirinya masih mempunyai tanggukghmarga. Ini sesuai
dengan pertimbangan keputusan yang telah di lakalemkhalifah Umar bin
Khattab, diriwayatkan oleh Qasim bin Abdurrahmahvia ada seorang laki-

laki yang mencuri hart8aitul Mal, lalu Sa’ad bin Abi Wagas menulis surat
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kepada khalifah umar perihal laki-laki tersebut,annpun membalas surat
Sa’ad yang isinya pelarangan potong tangan bagicye karena ia
menganggap pencuri itu mempunyai hak terhadap Baital Mal. Bahkan
Imam Malik dalam kitab dl-Muwatta”-nya meriwayatkan bahwa Abdullah
bin Amr al-Hadhrami datang mengadu kepada khalitatmar perihal
budaknya yang mencuri cermin putrinya yang harga@adirham, tapi
jawaban khalifah umar ketika itu, “lepaskanlah disgda pemotongan
baginya”. Dalam kasus di atas dapat disimpulkanvMaapendapat Khalifah
Umar tidak melaksanakan hukuman potong tangan &asemeneliti subjek
pelakunya yang berada dalam keadaan darurat, ka#ulitan mendapatkan
makanan ketika itu. Ini sesuai dengan apa yangldikan oleh Salim bin
Asropi selaku terdakwa pencurian kotak amal di Magjliftahul Huda
Kampung Sumurbong Kel. Rejomulyo Kec. Semarang Tiiata Semarang.

Dalam kitab figh, Umar juga disebutkan “barangpaigang mencuri
dalam keadaan darurat hendaklah meninggalkan sdaksina terdapat
perkara yang syubhat dan hendaklah membolehkamneeyiang diharamkan
karena daruraig{-dharurah tubiihu al-mahdhurajit >’

Oleh karena itu, menurut penulis, putusan yangrikiée oleh Majelis
hakim Pengadilan Negeri Semarang terhadap terd&lala bin Asropi yaitu
hukuman penjara selama 6 (enam) bulan sudah s#sngan hukum pidana
islam, karena sudah di ringankan oleh Majelis haltengadilan Negeri

Semarang dari tuntutan 8 bulan menjadi 6 bulanbdsatuk hukumannya juga

“http:/lisfimalaysia.wordpress.com/2012/02/01/ijtkehalifah-umar-bin-khattab/
diakses pada tanggal 3 Mei 2012, pukul 18.30 WIB
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sudah sesuai dengan hukuman yang diterapkan yakiuntanta’zir dengan
penjara 6 bulan dengan tujuan supaya ada efelaganatidak mengulangi lagi

tanpa harus di potong tangannya.



